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COUNTER FLOW Di PT. PLN SEKTOR KERAMASAN 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi,     Mei 2019 

 

Muhammad Iqbal Alfarizi : dibimbing oleh Ellyanie, ST, MT 

 

ANALYSIS OF THE PERFORMANCE OF THE COOLING TOWER TYPE 

INDUCED DRAFT COUNTER FLOW AT PT. PLN SECTOR KERAMASAN 

xviii + 36 halaman, 2 tabel, 20 gambar, 2 lampiran 

 

 Menara pendingin adalah salah satu komponen yang sangat 

diperlukan dalam sistem pengaturan energi dan proses industri untuk 

menghilangkan panas dari cairan air ke lingkungan 

Berbagai jenis menara pendingin telah dikembangkan dengan kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Pemilihan menara pendingin juga 

mempertimbangkan aspek lingkungan di sekitar pabrik, seperti suhu dan 

kelembaban. Salah satu jenis menara pendingin adalah jenis aliran konter yang 

diinduksi, adalah salah satu jenis menara pendingin di mana air panas 

disemprotkan atau dipancarkan dari atas ke bawah, sementara udara atmosfer 

ditarik ke atas oleh kipas sebagai lawan dari jatuhnya air panas. Area permukaan 

air yang besar terbentuk dengan melewatkan air melalui kisi dan garis singgung 

sehingga terjadi perpindahan panas antara air dan udara (Incropera, 2002) 

         Industri membangun unit menara pendingin untuk mendukung kegiatan 

produksi yang dilakukan. Hal-hal yang mempengaruhi kinerja menara pendingin 

seperti suhu dan volume aliran cairan air pendingin dan komponen pendukung 

lainnya selalu diperiksa sehingga kinerja menara pendingin selalu selalu terjaga. 

Perubahan suhu udara tergantung pada cuaca dan musim dapat menyebabkan 

penurunan kinerja menara pendingin, maka kinerja komponen pendukung juga 

harus diperiksa secara teratur karena dapat mengganggu proses pendinginan. 
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Pemasangan unit pendukung di industri lama juga menjadi masalah karena dapat 

mempengaruhi proses produksi, untuk alasan ini analisis kinerja menara 

pendingin diperlakukan untuk menemukan langkah-langkah pencegahan di masa 

depan jika terjadi penurunan efektivitas kondensor 
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 SUMMARY 

ANALYSIS OF THE PERFORMANCE OF THE COOLING TOWER TYPE 

INDUCED DRAFT COUNTER FLOW AT PT. PLN SECTOR KERAMASAN 

 

Scientific Paper in the form of Skripsi,    Mei 2019 

 

Muhammad Iqbal Alfarizi : dibimbing oleh Ellyanie, ST, MT 

 

ANALISIS PERFORMANSI MENARA PENDINGIN TIPE INDUCED DRAFT 

COUNTER FLOW Di PT. PLN SEKTOR KERAMASAN 

xviii + 36 pages, 2 tables, 20 pictures, 2 appendixs 

 

        Cooling towers are one of the components that are indispensable in 

energy regulation system and industrial processes for removing heat from water 

fluids into the environment 

       Various types of cooling towers have been developed with their 

respective advantages and disadvantage. The selection of a cooling tower also 

takes into account the environmental aspects surrounding the plant, such as 

temperature and humidity. One type of cooling tower is the type of induced draft 

counter flow, is one type of cooling tower where hot water is sprayed or emitted 

from the top down, while atmospheric air is pulled up by the fan as opposed to the 

fall of hot water. Large water surface area is formed by passing water through the 

lattice and tangent so that heat transfer occurs between water and air (Incropera, 

2002) 

         The industry built cooling tower units to support the production 

activities carried out. Matters that affect the performance of cooling towers such as 

temperature and volume of fluid flow cooling water and other supporting 

components are always checked so that the performance of the cooling tower is 

always always maintained. Air temperature changes depending on the weather and 

season can cause a decrease in the performance of the cooling tower, then the 
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performance of the supporting components must also be checked regularly because 

it can disrupt the cooling process. The installation of supporting units in old 

industries is also a problem because it can affect the production process, for this 

reason an analysis of the performance of the cooling tower is treated to find 

preventive measures in the future in the event of a decrease in the effectiveness of 

the condenser. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menara pendingin adalah salah satu komponen yang sangat diperlukan 

dalam sistem pengaturan energi dan proses industri untuk membuang panas dari 

fluida air ke lingkungan. Perkembangan industri yang pesat mendorong kebutuhan 

akan menara pendingin semakinmeningkat.  

Berbagai jenis tipe menara pendingin telah dikembangkan dengan kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing. Pemilihan dari sebuah menara pendingin pun 

memperhatikan aspek lingkungan sekitar pembangkit berada, misalnya temperatur 

dan kelembaban. Salah satu jenis dari menara pendingin adalah tipe induced draft 

counterflow. Menara pendingin tipe induced draft counter flow adalah salah satu 

jenis dari menara pendingin dimana air panas disemprotkan atau dipancarkan dari 

bagian atas ke bawah, sementara udara atmosfer ditarik ke atas oleh fan yang 

berlawanan dengan jatuhnya air panas tersebut. Luas permukaan air yang besar 

dibentuk dengan melewatkan air melalui kisi-kisi atau filler dan bersinggungan 

sehingga terjadi perpindahan panas antara air dengan udara (Incropera, 2002).  

Industri membangun unit menara pendingin untuk menunjang kegiatan 

produksi yang dilakukan. Hal-hal yang mempengaruhi kinerja dari menara 

pendingin seperti temperatur dan volume aliran fluida air pendingin serta 

komponen pendukung lain selalu dicek agar kinerja dari menara pendingin selalu 

terjaga. Temperatur udara yang berubah-ubah tergantung pada cuaca dan musim 

dapat menyebabkan penurunan dari kinerja menara pendingin, kemudian kinerja 

komponen pendukung juga harus dicek secara teratur karena dapat menggangu 

proses pendinginan. Instalasi unit pendukung di industri yang sudah tua juga 

menjadi perhatian karena terjadi penurunan efektifitas dari unit tersebut. 

Penggunaan unit penukar kalor kondensor yang sudah tua dapat menjadi masalah 

karena dapat mempengaruhi proses produksi, untuk itulah diperlukan analisis 
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terhadap performansi menara pendingin untuk menemukan langkah-langkah 

pencegahan di masa depan apabila terjadi penurunan efektifitas dari kondensor.  

Pada penelitian ini akan dilihat pengaruh dari lingkungan dan sistem serta 

komponen pendukung dari menara pendingin terhadap kinerja dari menara 

pendingin tersebut. Dengan demikian akan dibuat skripsi dengan judul 

“ANALISIS PERFORMANSI MENARA PENDINGIN TIPE INDUCED 

DRAFT COUNTER FLOW  DI PT. PLN PERSERO KERAMASAN”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Permasalahan yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana performansi dari menara pendingin yang digunakan sekarang 

dibandingkan dengan kondisi desain yang akan ditinjau berdasarkan berbagai 

parameter seperti temperature range, efektifitas, make up water, dan beban kalor 

total. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah :  

Penulis membatasi masalah dalam pembuatan skripsi hanya sebatas mengkaji 

performansi dari menara pendingin baik pada kondisi desain maupun pada kondisi 

aktual. 

1.4    Tujuan Penelitian  

    Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengkaji performansi dari 

menara pendingin baik pada kondisi desain maupun pada kondisi actual dan hasil 

dari analisa terhadap cooling tower akan di rekomendasikan pada manajemen di 

PT. PLN Persero Keramasan untuk tindakan perawatan atau penggantian alat baru. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadi kajian yang bermanfaat. 

Manfaat dari penilitian skripsi ini yaitu mengetahui hasil analisa  performa terhadap 

Cooling Tower tipe Induced Draft Counter Flow akan direkomendasikan pada 

manajemen di PT.PLN Persero Keramasan untuk tindakan perawatan atau investasi 

alat baru. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

• BAB I : Pendahuluan 

• BAB II : Tinjauan Pustaka 

• BAB III : Metodelogi Penelitian 

• BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

• BAB V : Kesimpulan dan Saran 

 


